BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang didapatkan melalui informasi di lokasi penelitian
serta adanya proses wawancara pada subjek dan informasi yang sudah
ditentukan. Data-data yang ditemukan akan dikumpulkan dan
dikelompokkan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
bagaimana motivasi belajar dan faktor-faktor yang mendukung motivasi
belajar pada remaja yang bekerja sebagai pedagang asongan yang
memutuskan untuk tetap bersekolah di Kota Banjarmasin.
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Latar belakang pengambilan data penelitian ini yaitu di wilayah
Kota Banjarmasin. Kota Banjarmasin adalah salah satu kota di
Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia. Kota Banjarmasin yang
dijuluki Kota Seribu Sungai ini memiliki wilayah seluas 98,46 km?
yang wilayahnya merupakan delta atau kepulauan yang terdiri dari
sekitar 25 buah pulau kecil (delta) yang dipisahkan oleh sungai-sungai
di antaranya Pulau Tatas, Pulau Kelayan, Pulau Rantauan Keliling,
Pulau Insan, dan lain-lain.
Kota Banjarmasin mempunyai 5 kecamatan yaitu, Banjarmasin

Barat, Banjarmasin Selatan, Banjarmasin Tengah, Banjarmasin Timur,
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dan Banjarmasin Utara. Kota Banjarmasin termasuk dalam Provinsi
Kalimantan Selatan.

Secara geografis Kota Banjarmasin terletak pada 3°15' sampai
3°22' Lintang Selatan dan 114°32' Bujur Timur, ketinggian tanah asli
berada pada 0,16m di bawah permukaan laut dan hampir seluruh
wilayah digenangi air pada saat pasang. Kota Banjarmasin berlokasi
daerah kuala sungai Martapura yang bermuara pada sisi timur Sungai
Barito. Letak Kota Banjarmasin nyaris di tengah-tengah Indonesia.

Kota ini terletak di tepian timur sungai Barito dan dibelah oleh
Sungai Martapura yang berhulu di Pegunungan Meratus. Kota
Banjarmasin dipengaruhi oleh pasang surut air laut Jawa, sehingga
berpengaruh kepada drainase kota dan memberikan ciri khas
tersendiri terhadap kehidupan masyarakat, terutama pemanfaatan
sungai sebagai salah satu prasarana transportasi air, pariwisata,
perikanan, dan perdagangan.

Menurut data statistik 2001 dari seluruh luas wilayah Kota
Banjarmasin yang kurang lebih 98,46 km?2 ini dapat dipersentasikan
bahwa peruntukan tanah saat sekarang adalah lahan tanah pertanian
3.111,9 ha, perindustrian 278,6 ha, jasa 443,4 ha, permukiman adalah
3.029,3 ha, dan lahan perusahaan seluas 336,8 ha. Perubahan dan
perkembangan wilayah terus terjadi seiring dengan pertambahan
kepadatan penduduk dan kemajuan tingkat pendidikan serta

penguasaan ilmu pengetahuan teknologi.


https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Martapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Barito
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Barito
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Barito
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Martapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Meratus
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasang_surut
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Drainase
https://id.wikipedia.org/wiki/Kehidupan
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
https://id.wikipedia.org/wiki/Transportasi_air
https://id.wikipedia.org/wiki/Pariwisata
https://id.wikipedia.org/wiki/Perikanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan
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Berdasarkan data Kementerian Dalam Negeri tahun 2021, Kota
Banjarmasin memiliki penduduk sebanyak 672.343 jiwa dengan
kepadatan 6.829 jiwa/kmz2. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Banjarmasin terdapat 34839.00 jiwa penduduk miskin di Kota
Banjarmasin, menurut Kepala Dinas Sosial 2019 di Kota Banjarmasin
jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial berdasarkan data
dari 2015-2019 adalah sebanyak 13.866 orang mencakup 26 jenis
PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial) antara lain anak
jalanan, pengemis, gelandangan, penyandang cacat, wanita tuna sosial,
dan penyalahgunaan narkoba. Dari data tersebut terdapat 125 orang
gelandangan yang mencari nafkah di jalanan dan 70 diantaranya
adalah anak jalanan yang berusia 5 sampai 15 tahun, serta pada tahun
2019 di Kota Banjarmasin terdapat 557 anak yang putus sekolah pada
jenjang SD dan 385 anak yang putus sekolah pada jenjang SMP.
Adapun jumlah penduduk usia kerja pada penduduk berusia 10 sampai
17 tahun menurut provinsi Kalimantan Selatan terdapat sebanyak 2.95
pada tahun 2021 dan menurut Badan Pusat Statistik Kota Banjarmasin
jumlah penduduk usia kerja pada penduduk berusia 15 tahun keatas
sebanyak 534.138 pada tahun 2020, jumlah penduduk usia kerja terus
meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk Kota

Banjarmasin.’

'Badan Pusat Statistik, Profil Tenaga Kerja Kota Banjarmasin 2020 (Banjarmasin: Badan
Pusat Statistik, 2020).


https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Dalam_Negeri

Pelaksanaan Penelitian
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Penelitian ini dilakukan secara langsung turun kelapangan

kepada tiga orang subjek dan di lakukan secara online kepada enam

orang informan, karena sedang pandemi Covid-19 yang mana

mengharuskan kita semua meminimalisir untuk keluar rumah. Berikut

merupakan sajian data dalam bentuk tabel 4.2 dari pelaksanaan

penelitian agar dapat diketahui bagaimana alur yang dilakukan peneliti

dalam melakukan penelitian.

Tabel 4.2
Alur Pelaksanaan Penelitian
No Tanggal Waktu Kegiatan Keterangan
1. | 13 Agustus 2020 | 15.15-15.30 | Wawancara | Bertemu langsung
Wita pendahuluan
2. | 17 Juli 2021 20.43-20.56 | Wawancara | Bertemu langsung
Wita subjek R
3. | 24 Juli 2021 14.20-14.50 | Wawancara | Bertemu langsung
Wita subjek |
4. | 18 Januari 2022 20.40-20.54 | Wawancara | Bertemu langsung
Wita subjek D
5. | 02 Februari 2022 | 13.50-14.07 | Wawancara | Via Whatsapp
Wita informan
subjek |
6. | 02 Februari 2022 | 19.25-19.40 | Wawancara | Via Whatsapp
Wita informan
subjek 1
7. | 03 Februari 2022 | 11.15-11.31 | Wawancara | Via Whatsapp
Wita informan
subjek R
8. | 04 Februari 2022 | 14-20.14.35 | Wawancara | Via Whatsapp
Wita informan
subjek R
9. | 07 Februari 2022 | 13.30-13.45 | Wawancara | Via Whatsapp
Wita informan
subjek D
10. | 07 Februari 2022 | 15.15-15.30 | Wawancara | Via Whatsapp
Wita informan

subjek D
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Mekanisme Triangulasi Data

Triangulasi data merupakan metode pengumpulan data yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
membandingkan data atau informasi yang diperoleh dengan cara yang
berbeda. Dalam penelitian ini data pembanding yang digunakan untuk
memperkuat data penelitian ialah berupa dokumen pendukung
motivasi belajar seperti nilai rapot ataupun nilai hasil ulangan di
sekolah dan hasil wawancara dengan informan dari masing-masing
subjek. Informan subjek merupakan orang terdekat yang berada
disekitar subjek dengan tujuan untuk memberi informasi tambahan
sekaligus menguatkan dan mengklarifikasi dari apa yang telah
disampaikan subjek.
Hubungan Peneliti dengan Subjek

Kedudukan peneliti dalam penelitian ini ialah sebagai seorang
peneliti (researcher), sedangkan subjek merupakan siswa yang sedang
berkerja pedagang asongan di Kota Banjarmasin. Tiga orang subjek
yang diteliti belum pernah kenal satu sama lain, peneliti mengetahui
dan mengenalnya dengan cara mengitari Kota Banjarmasin bagian
timur, utara, dan barat.
Identitas Subjek

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti berdasarkan data-data yang
sudah didapatkan dan dikumpulkan melewati beberapa proses,

diantaranya melalui proses observasi dan wawancara dengan subjek
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penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya. Data yang telah

didapatkan kemudian dimasukkan kebeberapa kelompok yang sesuai

dengan tujuan penelitian ini yaitu “Motivasi Belajar pada Remaja

Bekerja sebagai Pedagang Asongan yang Memutuskan untuk Tetap

Bersekolah.”

Dalam penelitian ini, subjek yang dipilih sebagai narasumber

terdiri dari tiga orang remaja yang masih bersekolah dan memiliki

motivasi belajar serta bekerja sebagai pedagang asongan. Adapun

identitas dari subjek terdapat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3
Identitas Subjek
Subjek (Inisial) I R D
Jenis Kelamin Laki-Laki Laki-Laki Laki-Laki
Umur 14 14 14
Sekolah SMPN X SMPN X SMPN X
Banjarmasin Banjarmasin Banjarmasin
Tempat Banjarmasin, Jelapat, Banjarmasin,
Tanggal lahir 16 Mei 2007 28 September 2007 | 3 Maret 2007
Alamat JI. Perdagangan . Sggﬁaarlnmlal JI. Teluk dalam
L<_ama 2020-Sekarang 2019-Sekarang 2020-Sekarang
Berjualan

Selain itu dibutuhkan juga informan lain untuk melengkapi data-data

dari penelitian melalui ibu kandung dan wali kelas dari ketiga subjek.

Adapun identitas dari informan terdapat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4
Identitas Informan

No | Informan (Inisial) Jabatan Pekerjaan Alamat
1 L Ibu Kandung | Buruh cuci | JI. Perdagangan

dari |

Ibu Kandung | Pembantu | JI.Sungai miai dalam
2 S .

dari R

Ibu Kandung IRT JI. Teluk dalam
3 K .

dari D

Wali  kelas Guru JI. HKSN
4 N )

dari |

Wali  kelas Guru JI. Raga Buana
5 U .

dariR

Wali  kelas Guru JI. Mantuil
6 R .

dari D
6. Deskripsi Subjek Penelitian

Deskripsi  subjek penelitian adalah pemaparan ataupun
penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci yang
dibuat oleh peneliti agar dapat memberikan data dan informasi terkait
dengan penelitian.

a. Subjek |
Subjek I merupakan anak berusia 14 tahun, berjenis kelamin
laki-laki yang memiliki karakteristik tinggi badan sekitar 140cm
dan berat badan 35kg dengan rambut hitam lurus pendek.

Subjek I merupakan siswa kelas V111 yang saat ini bersekolah di

SMP Negeri X Banjarmasin. Subjek | adalah anak pertama dari

tiga bersaudara, dan mempunyai seorang ibu single parent yang

bekerja sebagai buruh cuci. Barang dagangan yang dijual oleh

subjek I adalah kerupuk makaroni dan kacang goreng yang ia
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ambil dari ibunya. Subjek I sudah berjualan sejak kurang lebih
dua tahun yang lalu, dimana biasanya subjek | menjajakan
dagangannya di sekitar Bank BRI dan didepan Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin, cara subjek | berjualan
dalam menjual dagangannya ialah dengan menggunakan sepeda
berwarna merah yang sudah berkarat, dimana ia menggunakan
tali untuk mengikat dan menaruh barang-barang yang ia jual.

Adapun saat wawancara berlangsung subjek 1 cukup
kooperatif dalam menjawab pertanyaan dari peneliti dilihat dari
antusiasnya ia menjawab pertanyaan dari peneliti tanpa sedikit
keraguan. Wawancara dilakukan saat subjek sedang berjualan
menurut peneliti  subjek I, tidak terlalu memperdulikan
penampilannya dalam berpakaian saat berjualan. Karena ketika
peneliti melakukan wawancara terhadap subjek, subjek | sedang
memakai masker kain berwarna abu-abu, kaos bola lengan
pendek dengan warna ungu, coklat, dan abu-abu serta memakai
celana levis robek-robek berwarna biru muda. Subjek | juga
memakai tas berwarna hitam dan abu-abu serta memakai sandal
jepit berwarna merah.
Subjek R

Subjek R merupakan anak berusia 14 tahun, berjenis
kelamin laki-laki yang memiliki karakteristik tinggi badan

sekitar 143cm dan berat badan kurang lebih 45kg dengan
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rambut hitam lurus pendek dan berkulit sawo matang. Subjek R
merupakan salah satu siswa kelas VIII yang saat ini bersekolah
di SMP Negeri X Banjarmasin. Subjek R adalah anak kedua dari
dua bersaudara, dan ia memiliki seorang ibu yang bekerja
sebagai pembantu rumah tangga dan ayah yang bekerja sebagai
kuli bangunan. Barang dagangan yang dijual oleh subjek R
adalah kerupuk makaroni dan kacang goreng yang ia dapat dari
ibunya. Subjek R sudah berjualan sejak awal ia masuk Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dimana biasanya subjek R
menjajakan barang dagangannya di depan toko kosmetik, cara
subjek R dalam menjual dagangannya ialah dengan cara
mengikat semua barang dangangannya menjadi satu lalu ia bawa
dengan kedua tangannya.

Adapun saat wawancara berlangsung subjek R selalu
melihat kebawah, terlihat sedang gugup dalam menjawab
pertanyaan dari peneliti. Subjek R juga sedikit kesulitan dalam
memahami pertanyaan dari peneliti sehingga peneliti mengulang
kembali pertanyaannya. Wawancara dilakukan saat subjek
sedang berjualan menurut peneliti subjek R, tidak terlalu
memperdulikan  penampilannya dalam berpakaian saat
berjualan. Karena ketika peneliti melakukan wawancara
terhadap subjek, subjek R sedang memakai masker berwarna

hitam, kaos bola lengan pendek dengan warna merah, serta
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memakai celana pendek berwarna biru muda dan merah. Subjek
R juga memakai tas sling bag berwarna hitam serta memakai
sandal jepit berwarna hitam.
Subjek D

Subjek D merupakan anak berusia 14 tahun, berjenis
kelamin laki-laki yang memiliki karakteristik tinggi badan
sekitar 147cm dan berat badan sekitar 37kg dengan rambut
hitam lurus pendek dan berkulit sawo matang. Subjek D
merupakan salah satu siswa kelas V11l yang saat ini bersekolah
di SMP Negeri X Banjarmasin. Barang dagangan yang dijual
oleh subjek D adalah kerupuk makaroni dengan dua ukuran
yang berbeda, ada yang kecil dan ada yang besar yang ia ambil
dari ibunya. Subjek D sudah berjualan sejak awal pandemi
Covid-19 terjadi, dimana biasanya subjek D menjajakan
dagangannya disekitar jalan Suprato, cara subjek D dalam
menjual dagangannya ialah dengan menggunakan sepeda
berwarna hijau dan kuning, serta menggunakan pipa yang
dibentuk seperti simbol tambah untuk menaruh barang
dagangannya.

Adapun saat wawancara berlangsung subjek D sangat
kooperatif dalam menjawab pertanyaan dari peneliti dilihat dari
antusiasnya ia menjawab tanpa adanya keraguan. Wawancara

dilakukan saat subjek sedang berjualan menurut peneliti subjek
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D, adalah anak yang memperdulikan penampilannya. Hal ini
dapat dilihat dari pakaiannya saat berjualan. Karena ketika
peneliti melakukan wawancara terhadap subjek, subjek D
sedang memakai masker berwarna biru muda, serta memakai
jaket lengan panjang berwarna biru tua dan celana panjang levis
berwarna hitam. Subjek D juga memakai topi berwarna hitam
serta tas yang digantung di sepeda berwarna abu tua. Subjek D
juga memakai sandal slip on berwarna hitam.
Paparan Hasil Penelitian
Paparan data pada penelitian ini merupakan uraian yang
didapatkan peneliti melalui wawancara pada subjek dan informan
untuk mengetahui karakteristik data pokok yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
a. Subjek 1
1) Gambaran Motivasi Belajar pada subjek |
Subjek | merupakan anak laki-laki berusia 14
tahun, ia memiliki seorang ibu yang single parent yang
bekerja sebagai buruh cuci. Subjek | sudah lama
berjualan sekitar 2 tahun, adapun alasan subjek I
sekolah sambil berjualan untuk bisa membantu ibunya
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari  seperti
membeli beras dan untuk keperluan dirinya yang lain

misal membeli buku sekolah. Uang hasil ia berjualan
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pun diberikan kepada ibunya, ia hanya mendapatkan
laba yang diperoleh dari hasil berjualan yang diberikan
oleh ibunya. Adapun uang yang ia dapat untuk membeli
buku sekolah dan untuk menambah uang saku sekolah.
Subjek I mengungkapkan bahwa pertama kali berjualan
ia merasa malu terhadap teman-temannya disekolah
karena ada yang mengejeknya, akan tetapi sekarang

subjek I sudah terbiasa dengan hal itu.

“Gasan membantui mama ka, yang kaya menukar
baras, habistu sangu sekolah lawan nukar buku.” (S1.
|: B63-B66)

(Untuk membantu mama ka, seperti membeli beras,
uang saku untuk sekolah dan membeli buku.)

“Inggih ka, tapi duit yang ujungannya tu diunjuk mama
gasan ulun, jar mama gasan menambahi duit sangu
gasan sekolah. ” (S1. I: B69-B72)

(lya ka, tapi laba yang diperoleh dari jualan itu ibu
kasih ke saya, kata ibu buat nambah uang jajan
disekolah.)

“Gasan menukar buku sekolah lawan menambahi duit
sangu.” (S1. I: B75-B76)

(Untuk membeli buku sekolah dan untuk menambah
uang jajan.)

“Supan ka, apalagi eeee... misalnya tetamu kekawanan
sekolah pas ulun bejualan kaya ini, supan tu pang ka
ay kalopina disambat-sambati buhannya. Mun wahini
ulun biasa aja dah, kaya yasudah ai kayaitu na ka,
kada usah dipikir akan, inya kada memakani ulun jua
ka ai.” (S1. I: B94-B105)

(Malu ka, apalagi eee... misal ketemu teman-teman
sekolah saat saya sedang berjualan, malu sekali ka
takut di ejek sama mereka. Kalau sekarang saya sudah
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biasa saja, seperti yaudah aja gitu ka, tidak usah
dipikirkan, mereka tidak mengasi saya makan juga.)
Meskipun sekolah sambil berjualan subjek | tetap
bisa mempertahankan prestasinya di sekolah dengan
masih mendapatkan nilai yang tinggi saat bersekolah.
Dengan cara belajar kembali untuk mengulang
pelajarannya sebelum kembali berjualan. Setelah ia
selesai berjualan subjek | pun tidak langsung untuk
mengistirahatkan diri namun ia langsung belajar

kembali untuk mempersiapkan pelajaran esok harinya.

“Eee... biasanya tu habis bulik sekolah pang ka ay ulun
ngerjakan PR, habis sudah tuntung ngerjakan PR
istirahat dulu ulun, nah imbah sudah istirahat turun ay
lagi ulun bejualan.” (S1. I: B121-B125)

(Eee... Kadang setelah pulang sekolah saya
mengerjakan PR nya, setelah selesai mengerjakan PR
istirahat dulu sebentar, lalu setelah istirahat saya pergi
untuk berjualan.)

“Inggih ka, habis tuntung bejualan belajar lagi gasan
pelajaran isuk.” (S1.1: B128-B129)

(lya ka, setelah selesai berjualan saya belajar kembali
untuk pelajaran besok.)

Subjek I mengungkapkan disaat ia sekolah sambil
berjualan membuatnya terkadang merasakan lelah
namun ini sudah menjadi kebiasaan dalam dirinya

sehingga rasa lelah tersebut bukan menjadi masalah
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yang besar. Karena kelelahan berjualan tersebut
terkadang subjek | tidak mengerjakan tugas sekolahnya
dan hal itu membuatnya merasakan perasaan bersalah

dalam dirinya.

“Sebujurnya tuh uyuh pang ka ay, tapi mau kada mau
ay ka ay. Duitnya gasan ulun jua. Eeee... gasan
sekolah, gasan nukar buku, baju sekolah, sangu ulun,
lawan gasan ulun masuk SMA (Sekolah Menengah
Atas).” (S1. I: B112-B117)

(Sebetulnya cape ka, tapi ya mau gimana lagi uangnya
juga buat saya. Seperti untuk sekolah, membeli buku,
baju sekolah, uang saku dan untuk biaya masuk SMA
(Sekolah Menengah Atas).

“Kada nyaman ka ai, eeee.... kaya merasa bersalah tu
na, jadi rancak tu mun ada PR dari ibu langsung ulun
kerjakan.” (S1. 1: B175-B177)

(Tidak enak ka, eeee.... seperti merasa bersalah jadi
biasanya kalau ada PR dari guru langsung saya
kerjakan.)

Selama masa pandemi subjek I juga mengalami
pemberlakuan sekolah online. Diberlakukannya sekolah
online membuat subjek I mengalami perubahan dalam
gaya belajarnya namun nilainya tetap tinggi atau tidak
mengalami penurunan karena ia yang selalu belajar.
Sekolah online juga menjadi tantangan untuk dirinya
yang mana terkadang ia tidak begitu memahami apa
yang telah dijelaskan oleh gurunya. la mengatasi hal

tersebut dengan menanyakan ke temannya atau pun

mencari di internet.
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“Perubahannya tu kaya yang biasanya dijelaskan
langsung lo ka lawan ibu pelajarannya tu, na amun
online ni kada dijelaskan ibunya ka ay, kaya langsung
diunjuki latihan-latihan soal aja jadi cara memahami
pelajarannya tu tengalih ka ay.” (S1. I: B153-B162)
(Perubahannya itu seperti yang biasanya dijelaskan
langsung oleh guru pembelajarannya itu, sedangkan
selama online tidak dijelaskan oleh guru nya. Seperti
langsung diberikan latihan-latihan soal saja, jadi cara
untuk memahami pelajaran tersebut lumayan sulit ka.)

“Ulun kadang betakun lawan kawan ka ay, ulun chatti
rancak tu atau kada mencari di google ka amunnya di
buku kededa jawabannya.” (S1. I: B166-B169)

(Saya terkadang bertanya sama teman ka, saya chatt

biasanya itu atau bisa juga mencari di google ka kalau
dibuku tidak menemukan jawabannya.)

Subjek I mengungkapkan bahwa ia berkeinginan
untuk bisa menjadi polisi karena ia sangat menyukai
kedisiplinan. la juga berkeinginan untuk bisa
meningkatkan prestasinya disekolah dengan cara
belajar dengan giat untuk bisa mencapai tujuannya

tersebut.

“Cita-cita ulun handak jadi polisi ka, Handak belajar
disiplin ka.” (S1. I: B256-B258)

(Cita-cita saya ingin menjadi polisi ka, Karena saya
ingin belajar kedisiplinan ka.)

Subjek I mengungkapkan bahwa ia memiliki
metode atau gaya belajarnya sendiri yaitu belajar
sambil mendengarkan musik untuk menghilangkan

kebosanan dan mempermudah otak menjadi rileks.
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Subjek | ketika belajar ia tidak dibantu dengan orang
lain seperti menggunakan jasa les privat atau yang
lainnya, ia hanya belajar mandiri guna mengurangi
pengeluaran keuangan. Subjek | sangat menyukai
belajar dengan seorang diri di rumah terlebih di dalam
kamar karena menurutnya di dalam kamar ia tidak bisa

diganggu oleh siapapun.

“Kededa ka ai, ulun sorangan aja biasanya tu mun lagi
belajar atau ngerjakan PR.” (S1. I: B182-B183)

(Tidak ada ka, saya sendirian saja biasanya kalau
sedang belajar ataupun mengerjakan PR.)

“Eee... Biasanya tu sambil mendangar akan lagu ka
ay.” (S1.1: B188-B189)

(Eee... biasanya saya sambil mendengarkan musik ka.)

“Ulun ketujunya tu dikamar pang ka ay. Kaya nyaman
tu na ka, kededa yang mengganggu, jadi ulun fokus
mengerjakan PR yang di bari ibu.” (S1. I: B206-B212)

(Saya sukanya itu dikamar ka belajarnya. Karena
seperti nyaman saja ka, tidak ada yang menggangu,
jadi saya fokus dalam menegerjakan PR maupun
belajar untuk pelajaran besok.)

Hal ini diperkuat dengan jawaban yang didapat
dari informan yaitu L ibu dari subjek I mengatakan
bahwa subjek I memang sangat rajin dalam belajarnya
walaupun sekolahnya berbeda dari biasanya tidak
mengurangi keinginanya untuk belajar. lbu L pun

mengatakan walaupun subjek | sambil berjualan karena

untuk membantu ekonomi keluarga subjek 1 tidak
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pernah mengeluh kelelahan pada nya dalam menjalani

aktivitas yang seperti itu.

Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar pada
subjek 1

Subjek I merupakan anak yang selalu
mendapatkan nilai tinggi dan ia juga mendapatkan
penghargaan dari gurunya di sekolah atas prestasinya
tersebut berupa buku tulis dan pulpen. Meskipun subjek
| berjualan ia masih bisa mendapatkan nilai yang bagus
dan hal itu diapresiasi oleh gurunya, sehingga hal
tersebut menjadi salah satu motivasinya dalam belajar
dan berjualan.

“Eeee... Ulun pernah dapat hadiahnya buku tulis
lawan pulpen.” (S1. 1. B237-B238)

(Eee... saya pernah mendapatkan hadiah berupa buku
tulis dan pulpen.)

“Ulun jadi dapat hadiah semalam tu karna nilai
ulangan ulun bagus.”(S1. |: B240-B241)

(Saya jadi dapat hadiah waktu itu karena nilai ulangan
saya bagus.)

“Hehehe... Na pas dapat itu ulun ingat banar ka ay, jar
guru ulun, ulun hebat jar sidin sudah bisa
mempertahankan nilai ulun.” (S1. I: B243-B246)
(Hehehe... Na waktu dapat hadiah itu saya ingat sekali
ka. Kata guru saya, saya hebat kata beliau karena
sudah bisa mempertahankan nilai saya.)

“Inggih ka ay, eee... jadi pandiran sidin itu ulun olah
motivasi ulun supaya bisa mempertahankan lawan
meningkatkan prestasi ulun sekarang.”(S1. |: B250-
B253)
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(lya ka. Eee... jadi omongan beliau itu yang saya buat
menjadi motivasi saya agar bisa mempertahankan dan
meningkatkan prestasi saya sekarang.)

Hal ini diperkuat dengan jawaban yang didapat
dari informan vyaitu N guru dari subjek | pun
mengatakan bahwa subjek | memanglah anak yang
keinginannya dalam belajar tinggi, saat kebanyakan
siswa mempunyai kendala kurangnya motivasi mereka
untuk belajar dikala sekolah online seperti ini karena
mereka merasa belajar sendirian dan tidak sekolah
seperti pada umumnya. Sangat berbeda dengan subjek |
yang dimana subjek 1 memiliki motivasi dalam
belajarnya sangat tinggi terbukti dari ia tetap
mempertahankan nilai-nilai dalam belajarnya tetap
bagus, walaupun subjek 1 sambil berjualan dan
bersekolah hal itu tidak mengurangi prestasinya di
sekolah.

b. Subjek R
1) Gambaran Motivasi Belajar pada subjek R

Subjek R merupakan anak laki-laki yang berusia
14 tahun, ia memiliki seorang ibu yang bekerja sebagai
pembantu rumah tangga dan ayah yang bekerja sebagai

kuli bangunan. Subjek R berjualan sejak kelas 1 SMP
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(Sekolah Menengah Pertama), adapun alasan subjek R
sekolah sambil berjualan untuk membantu orangtuanya
dalam memenuhi keperluan rumah tangga dan untuk
keperluan sekolah dirinya. Uang hasil dari berjualannya
pun diberikan seluruhnya kepada ibunya. Subjek R
mengungkapkan disaat pertama kali berjualan ia merasa
malu karena dilihat oleh teman-temannya saat sedang
berjualan akan tetapi hal itu tidak mengurangi rasa

kepercayaan dirinya dalam berjualan.

“Gasan membantui kuitan ka lawan gasan menukar
keperluan sekolah ulun.” (S2. R: B70-B71)

(Untuk membantu orangtua ka dan untuk membeli
keperluan sekolah saya.)

“Inggih ka, diunjuk ke mama seberataan.” (S2. R: B77)
(lya ka, dikasih ke ibu semuanya.)

“Supan ka ay pas awal-awal bejualan tu, maginnya pas
dilihat kekawanan. Wahini kada lagi ka, biasa aja
sudah... eee... lawan jua sudah tebiasa melihat kaka
bejualan jadi ulun kada papa ai ka ai.” (S2. R: B80-
B85)

(Malu ka waktu pertama kali berjualan itu apalagi
dilihat oleh teman-teman. Tetapi sekarang sudah tidak
lagi, sudah biasa saja. Eee... dan juga sudah terbiasa
melihat kakak berjualan jadi saya biasa saja.)

Meskipun sekolah sambil berjualan subjek R
mampu mempertahankan prestasinya di sekolah dengan

membuktikan tetap mendapat nilai yang bagus disetiap
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pelajarannya. Dengan cara belajar kembali setelah
pulang sekolah dan setelah selesai berjualan ia kembali
belajar untuk mempersiapkan pelajaran esok harinya
disekolah.

“Belajar dulu ka hanyar ulun turun bejualan.” (S2. R:
B95)

(Belajar dulu ka baru saya pergi untuk berjualan.)
“Inggih ka... Biasanya tu habis bulik sekolah ulun
mengerjakan PR, na kena malam habis bejualan
hanyar ulun belajar pulang. ”’(S2. R: B99-B102)

(lya ka, biasanya setelah pulang sekolah saya
mengerjakan PR, nanti malam sehabis berjualan baru
saya belajar lagi.)

Subjek R mengatakan bahwa disaat ia sekolah
sambil berjualan terkadang membuatnya merasa lelah
terlebih disaat jualannya tidak laku akan tetapi hal
tersebut tidak membuatnya bersedih karena ia ingin
membuktikan kepada kedua orangtuanya bahwa ia bisa
melakukannya. Terkadang disaat ia merasa lelah saat
berjualan subjek R tidak mengerjakan tugas sekolahnya

akan tetapi hal itu membuatnya merasakan perasaan

yang bersalah dari dalam dirinya.

“Uyuh ka sebujurnya tu apalagi pas kada tapi payu
jualan ulun ni tapi ulun senang aja kaya ini soalnya
gasan membukti akan ke kuitan amun ulun ni bisa aja
ketu na ka.” (S2. R: B88-B91)

(Lelah ka sebenarnya apalagi disaat jualan tidak laku,
tetapi saya senang saja menjalaninya karena saya
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ingin membuktikan kepada orang tua saya bahwa saya
pasti bisa ka.)

“Kada nyaman ka, eeee kepikiran kaya itu na ka jadi
mun ada PR tu langsung ja ulun menggawi.” (S2. R:
B149-B151)

(Tidak enak ka. Eee... kepikiran saya ka jadi kalau ada
PR langsung saya kerjakan.)

Selama masa pandemi subjek R mengalami
diberlakukannya sekolah online, yang mana membuat
subjek R mengalami perubahan dalam gaya belajarnya.
Akan tetapi hal tersebut tidak membuat prestasinya
menurun dikarenakan ia yang selalu menyempatkan
belajar. Selama sekolah online dilaksanakan membuat
subjek R terkadang tidak begitu memahami apa yang
sudah dijelaskan oleh gurunya. Hal itu membuat ia
mengatasinya dengan cara mencari penjelasan lewat
buku atau menanyakan kepada temannya dan bisa juga
mencari di internet.

“Kaya kada tapi paham tu na ka, bingung jua kadang
tu jadi bepaham-paham sorang ai lagi ka ai.” (S2. R:
B129-B131)

(Sebenarnya kadang bingung juga sih ka tapi yaa mau
gimana lagi, jadi nyoba sendiri lagi aja gitu ka.)
“Meliati di buku lks ka atau kada betakun lawan
kekawanan tapi mun kekawanan kada tahu jua habis tu
dibuku kededa mencari di google ai ulun.” (S2. R:
B137-B140)

(Liat dibuku ka atau tidak bertanya keteman-teman,

tapi kalau temannya juga tidak ada yang mengerti
jadinya saya mencari di google ka.)
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Subjek R mengatakan bahwa ia memiliki impian
untuk bisa menjadi seorang pilot karena ia ingin
mengunjungi kota-kota yang belum pernah ia datangi.
la juga mempunyai keinginan untuk bisa meningkatkan
prestasinya disekolah dengan cara belajar yang lebih

giat lagi agar bisa mewujudkan impiannya tersebut.

“Cita-cita ulun handak jadi pilot ka. Eee... karena ulun
kada pernah lagi naik pesawat ka lawan jua kalo ulun
jadi pilot ulun bisa tulak-tulak ke kota yang kada
pernah ulun datangi.” (S2. R: B207-B212)

(Cita-cita saya ingin menjadi pilot ka. Eee... karena
saya belum pernah naik pesawat ka dan juga kalau
saya jadi pilot saya bisa bepergian ke kota yang belum
pernah saya datangi.)

Subjek R mengatakan bahwa ia memiliki gaya
belajarnya sendiri yaitu dengan cara keadaan sunyi
ataupun sepi karena ia merasa disaat keadaan sunyi
tersebut dapat membuatnya lebih fokus dalam belajar ia
mampu belajar dimana saja asalkan tempat tersebut
sepi. Subjek R ketika belajar terkadang dibantu dengan
orang lain seperti ibu nya, akan tetapi apabila ibunya
sedang tidak mempunyai kesibukan, selebihnya ia
belajar sendirian.

“Mama pang ka ay biasanya membantui tu mun pas

mama kada haur, mun mama nya lagi haur sorangan ai
ulun rancak tu.” (S2. R: B155-B159)
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(Ibu si ka yang membantu biasanya kalau ibu sedang
tidak sibuk, kalau ibu sedang sibuk yaa saya sendirian
saja biasanya.)

“Eee... asal kada abut ja ka ai nyaman am ulun
belajarnya.”(S2. R: B163-B164)

(Eee... asal tidak ribut saja si ka sudah enak saya
belajarnya.)

Hal ini diperkuat dengan jawaban yang didapat
dari informan yaitu S ibu dari subjek R mengatakan
bahwa subjek R memang benar begitu giat dalam
belajar meski terkadang terkendala oleh handphone
yang tidak mempunyai paket internet. Ketika peneliti
menanyakan apakah subjek R tidak mendapatkan
bantuan kuota belajar dari sekolah, ibu S menjawab iya,
subjek R tidak mendapatkan bantuan kuota belajar dari
sekolah. Terlepas dari tidak mempunyai paket internet
ataupun tidak mendapatkan bantuan kuota belajar, ibu S
sangat bangga terhadap subjek R karena bisa
membuktikan bahwa ia bisa membagi waktunya antara
berjualan dan belajar untuk sekolah.

Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar pada

subjek R

Subjek R merupakan anak yang mampu
mempertahankan prestasinya disekolah dengan cara

mendapatkan nilai yang baik disetiap mata
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pelajarannya. Meskipun subjek R berjualan ia mampu
mendapatkan nilai yang bagus sehingga hal itu
membuat ia di apresiasi oleh gurunya disekolah dengan
mendapatkan hadiah berupa buku dan pulpen karena ia
telah berhasil mendapatkan nilai ulangan terbaik
dikelasnya. Hal itu lah yang membuat subjek R
termotivasi dalam dirinya bahwa sekolah sambil

berjualan tidak mengurangi prestasinya.

“Pernah ka, buku lawan pulpen ka. Dapatnya iya yang
pas nilai ulangan ulun bagus.” (S2. R: B191-B193)
(Pernah ka, buku dan pulpen hadiahnya ka. Dapat nya
itu waktu saya mendapatkan nilai ulangan yang
bagus.)

“Perasaan ulun senang ka, senang banar ulun jadi
handak dapat nilai bagus tarus.” (S2. R: B200-B204)
Perasaan saya waktu mendapatkan hadiah itu senang
sekali ka, saya sangat senang sehingga saya ingin
selalu mendapatkan nilai yang bagus itu terus
menerus.)

Hal itu diperkuat dengan jawaban yang didapat
dari informan yaitu U guru dari subjek R mengatakan
memang benar bahwa subjek R sangat memiliki ambisi
yang tinggi untuk mempunyai nilai yang bagus
dibuktikan dari nilai setiap pelajarannya yang
memuaskan. Meskipun dalam masa pendemi Covid-19

seperti ini yang dimana diberlakukannya sekolah

online, dan disaat kebanyakan siswa menjadi malas
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belajar karena tidak sekolah seperti biasanya, sangat
berbanding terbalik dengan subjek R yang dimana ia
tetap rajin dalam belajarnya, meskipun ia sambil
berjualan hal itu tidak menurunkan semangatnya dalam
belajar.
c. Subjek D
1) Gambaran Motivasi Belajar pada subjek D

Subjek D merupakan anak laki-laki berusia 14
tahun, ia memiliki seorang ibu yang hanya sebagai ibu
rumah tangga saja dan seorang ayah yang bekerja di
bengkel. Subjek D berjualan sejak awal pandemi
Covid-19 terjadi, adapun alasannya yaitu dikarenakan
sejak pandemi Covid-19 dan diberlakukannya sekolah
online, membuat subjek D tidak memiliki kegiatan
sehingga ia memutuskan untuk berjualan selain itu juga
subjek D ingin membantu ekonomi keluarga seperti
membeli beras dan perlengkapan sekolah untuk dirinya.
Uang hasil ia berjualan pun diberikan semuanya ke
ibunya, ia hanya diberikan upah hasil ia berjualan oleh
ibunya. Upah yang diberikan oleh ibunya tersebut
ditabungnya untuk biaya masuk disalah satu sekolah

kejurusan yang ia mau. Subjek D mengungkapkan
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bahwa pertama kali berjualan ia merasa malu, akan

tetapi sekarang hal tersebut sudah biasa saja.

“Gasan membantu ekonomi keluarga ka, Kaya nukar
baras ka, perlengkapan sekolah.” (S3. D: B77-B80)
(Untuk membantu ekonomi keluarga ka, seperti
membeli beras ka dan perlengkapan sekolah.)

“Inggih ka ulun unjuk ke mama, kena dibari mama
upah ulun bejualan.” (S3. D: B84-B85)

(lya ka saya berikan ke mama, nanti mama yang
memberikan upah hasil dari saya berjualan.)

“Gasan tambahan ulun belanja lawan ulun tabung
duitnya tu soalnya ulun handak masuk sekolah di SMK
Pelayaran Arung Samudera.”(S3. D: B§8-B91)

(Untuk tambahan uang jajan saya dan saya tabung
uangnya karena saya ingin masuk sekolah di SMK
Pelayaran Arung Samudera.)

“Awalnya tu supan jua ai ka ai, tapi kelawasannya
biasaja lagi.”’(S3. D: B110-B111)

(Awalnya itu malu ka tetapi lama kelamaan sudah
biasa saja.)

Meskipun sekolah sambil berjualan subjek D
mampu membagi waktunya antara belajar dan berjualan
yang dibuktikan dari nilai disetiap hasil pelajarannya
tidak menurun. Subjek D mengatakan bahwa sekolah
dilaksanakan secara online dapat membuat ia mengatur
dengan mudah belajarnya seperti setiap sore sebelum
berjualan dan setelah selesai berjualan ia belajar
kembali untuk mempersiapkan pelajaran besok

harinya.
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“Paling sore ka lawan habis bulik bejualan ulun
belajarnya, karna lo ka sekolah kan online jadi nyaman
aja ulun meaturnya.” (S3. D: B120-B122)

(Paling sore ka atau tidak sehabis pulang berjualan
saya belajarnya, karena an sekolah lagi online ka jadi
saya mudah saja mengaturnya.)

Subjek D mengungkapkan bahwa kegiatan
sekolah sambil berjualan seperti ini terkadang
membuatnya merasa lelah, namun hal itu tidak menjadi
masalah besar untuknya. Terkadang karena kelelahan
tersebut itu lah yang membuat subjek D tidak
mengerjakan tugas sekolahnya dan hal itu membuat ia
merasakan perasaan gelisah ketika tidak mengerjakan

tugasnya.

“Kadang-kadang tu uyuh ai pang ka ai, tapi karna
sudah terbiasa jadi kadapapa lagi dah.” (S3. D: B115-
B117)

(Terkadang itu lelah ka tapi karena sudah terbiasa jadi
sudah tidak mengapa lagi.)

“Kaya gelisah tuh nah ka, kaya ada yang harus ulun
kerjakan jadinya ulun mun ada pr dari ibu langsung
ulun kerjakan. ” (S3. D: B170-B172)

(Seperti merasa gelisah ka, seperti ada yang harus

segera saya kerjakan jadi saya kalau ada pr dari ibu
sesegera mungkin saya kerjakan.)

Selama masa pandemi subjek D juga mengalami
diberlakukannya sekolah online, yang mana hal itu
membuat subjek D mengalami perubahan dalam gaya

belajarnya, akan tetapi hal tersebut tidak mengurangi
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keinginanya untuk tetap terus belajar agar tetap bisa
mempertahankan prestasinya. Sekolah online membuat
subjek D kadang tidak mengerti dengan pelajaran yang
dijelaskan oleh gurunya, bahkan ia sempat mengalami
kerusakan handphone untuk belajar, akan tetapi hal
tersebut tidak mengurangi keinginannya untuk belajar
dengan cara menemui temannya agar dapat belajar

bersama.

“Hmmm... Biasanya lo ka belajar tu mun kada paham
kawa langsung betakun lawan ibunya na mun wabhini
online ni sidin menjelaskan lewat video yang dikirim di
grup whatsapp, jadi terkadang tu kada tapi paham.”
(S3. D: B152-B157)

(Hmmm... biasanya kan ka kalau tidak mengerti bisa
langsung menanyakan kepada guru nya, na kalau
online ini ibunya menjelaskan hanya lewat video yang
dikirim di grub whatsapp, jadi terkadang itu tidak
mengerti ka.)

“Ulun pernah ka kada mengerjakan pr pas hape nya
rusak ka.”(S3. D: B163-B164)

(Saya pernah tidak mengerjakan PR dikarenakan
handphonenya rusak ka.)

“Pas hape ulun rusak tu, na itu ulun biasanya kewadah
kawan yang bisi hape jadi ulun belajarnya bedua
kawan.” (S3. D: B178-B179)

(Saat handphone saya rusak saya menemui teman saya
yang mempunyai handphone untuk belajar bersama
ka.)

Subjek D mengatakan bahwa ia memiliki
keinginan untuk menjadi seorang tentara karena ia

ingin melanjutkan impian ayahnya yang tidak tercapai
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menjadi tentara. la juga mempunyai keinginan untuk
terus bisa meningkatkan prestasinya disekolah serta

belajar dengan giat agar bisa mewujudkan impiannya.

“Cita-cita ulun handak jadi tentara ka, Karna handak
menarus akan cita-cita abah ka, dulu abah ulun sudah
diterima jadi tentara tapi surat-surat seperti akta
kelahiran tebakar jadinya kada masuk.” (S3. D: B229-
B234)

(Cita-cita saya mau menjadi tentara ka, karena ingin
meneruskan cita-cita ayah ka, dulu ayah sudah
diterima jadi tentara tapi surat-surat seperti akta
kelahiran terbakar jadinya tidak masuk.)

Subjek D mengungkapkan bahwa ia menyukai
gaya belajar yang sepi karena di saat suasana sepi dan
tenang itu dapat membuatnya lebih fokus dalam belajar

dan ia lebih senang belajar di dalam kamarnya.

“Dirumah ai ka ai, dikamar biasanya tu.” (S3. D:
B182)
(Dirumah saja ka, biasanya si dikamar.)

“Ulun lebih nyaman belajar tu pas keadaan sunyi ka,
kaya lebih tenang tu na ka mun sunyi tu jadi lebih lakas
masuk pelajarannya.”(S3. D: B189-B192)
(Saya lebih nyaman belajar itu disaat keadaan sunyi
ka, tenang saja gitu rasanya ka dan kalau sunyi itu
bikin saya lebih cepat memahami pelajarannya.)

Hal ini diperkuat dengan jawaban yang didapat
dari informan yaitu K ibu dari subjek D mengatakan

bahwa memang subjek D terlihat sangat rajin sekali

belajarnya, ditengah masa pandemi seperti ini pun tidak
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mengurangi giat nya ia dalam belajar. K juga
mengatakan saat handphone subjek D rusak ia
mengusahakan agar tetap bisa belajar yaitu dengan

mendatangi temannya agar dapat belajar bersama.

Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar pada
subjek D

Subjek D merupakan anak yang berkeinginannya
tinggi disaat ia mengatakan ingin sekali mewujudkan
impiannya itu ia membuktikannya dengan giat nya ia
belajar dan membuktikan juga dengan nilai-nilai hasil
belajarnya yang tidak pernah menurun. Hal itu
diapresiasi oleh kedua orang tuanya dengan cara
memberi ia hadiah berupa kue dan guru disekolahnya
pun juga membantu memberi semangat kepada subjek
D dengan cara menyakinkan ia pasti bisa mewujudkan

impiannya.

“Ada ka, tapi ulun dapat hadiahnya dari kuitan mun
dari guru kada pernah ka.” (S3. D: B211-B212)

(Ada ka, tapi saya dapat hadiahnya dari kedua orang
tua, kalau dari guru tidak pernah.)

“Semalam tu sekaligus ulang tahun ulun pang ka ai
makanya dapatnya kue, lawan jua pas nilai kenaikan
kelas ulun bagus.” (S3. D: B217-B219)

(Kemarin itu sekaligus ulang tahun saya ka makanya
saya dapat hadiahnya berupa kue, dan juga waktu itu
tepat sekali nilai kenaikan kelas saya bagus.)
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Hal ini diperkuat dengan jawaban yang didapat dari informan yaitu R

guru dari subjek D mengatakan bahwa disaat teman-temannya malas untuk

belajar dikarenakan gaya belajar yang berbeda dari biasanya sangat

berbanding terbalik dengan subjek D disaat ia harus membagi waktunya

antara sekolah dan berjualan hal itu tidak mengurangi rasa inginnya untuk

belajar.

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya

diketahui bahwa dalam penelitian ini terdapat 2 aspek yang digunakan

untuk melihat gambaran motivasi belajar pada remaja yang bekerja dan

memutuskan untuk tetap bersekolah di

penjelasan secara ringkas dapat dilihat berdasarkan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5

Kota Banjarmasin.

Untuk

Gambaran Motivasi Belajar pada Remaja Pedagang Asongan

Berdasarkan Aspek yang digunakan

Aspek Sub
No | Motivasi | Motivasi Subjek 1 Subjek R Subjek D
Belajar Belajar
1. | Dorongan | Hasrat | Subjek | | Subjek R | Subjek D
Internal dan memutuskan mengatakan menuturkan
keinginan | sekolah sambil | bahwa bahwa
berhasil | berjualan memutuskan | memutuskan
karena  ingin | sekolah sekolah
membantu sambil sambil
ibunya  yang | berjualan berjualan
single parent, | karena ingin | saat pandemi
ia ingin | membantu Covid-19
membantu orang tuanya | dikarenakan
meringankan dalam ia tidak
ekonomi memenuhi memiliki
keluarga. keperluan kegiatan dan
Walaupun saat | rumah tangga | juga ia ingin
berjualan ia | dan keperluan | membantu
merasa  lelah | sekolahnya. ekonomi
dan malu | Ayahnya keluarga.
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karena di ejek | bekerja Ayah subjek
oleh teman- | sebagai  kuli | D bekerja di
temannya tapi | bangunan dan | bengkel dan
ia ibu nya | ibu yang
menghiraukann | bekerja hanya
ya dengan tetap | sebagai sebagai ibu
berjualan pembantu rumah
sambil rumah tangga. | tangga. Saat
bersekolah. Saat berjualan | berjualan ia
ia merasa | merasa malu
malu kepada | dan
teman- terkadang
temannya dan | lelah tetapi
terkadang hal tersebut
merasa lelah | tidak
tetapi hal | membuatnya
tersebut tidak | ingin
mengurangi berhenti
keinginannya | bersekolah.
untuk  tetap
bersekolah.
Dorongan | Saat Subjek R | Saat pandemi
dan diberlakukanya | mengalami Covid-19
kebutuhan | pembelajaran perubahan membuat
dalam | secara daring | dalam gaya | subjek D
belajar | membuat belajarnya mengalami
subjek | | saat perubahan
mengalami mengalami dalam gaya
perubahan diberlakukann | belajarnya
dalam gaya | ya  sekolah | seperti tidak
belajarnya online karena | mengerti
seperti  tidak | tidak materi
mengerti memahami pelajaran dan
pelajaran materi mengalami
karena  tidak | pelajaran kerusakan
dijelaskan oleh | yang handphone
gurunya, ia | dijelaskan untuk
mengatasi oleh gurunya, | belajar, ia
permasalahan la mengatasi | mengatasi
tersebut dengan | permasalahan | permasalaha
bertanya tersebut n  tersebut
kepada dengan dengan cara
temannya atau | mencari menemui
mencari di | penjelasan temannya
internet. Subjek | lewat  buku | untuk belajar
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I membagi | atau bertanya | bersama-
waktu kepada teman | sama. Subjek
belajarnya dan bisa juga | D membagi
dengan mencari waktu
berjualan diinternet. belajarnya
seperti  belajar | Cara subjek R | dengan
setelah pulang | membagi berjualan
sekolah dan | waktu antara | seperti
kembali belajar | belajar  dan | belajar setiap
setelah selesai | berjualan sore sebelum
berjualan. seperti berjualan dan
belajar setelah
kembali selesai
setelah berjualan.
pulang
sekolah dan
setelah selesai
berjualan.
Harapan | Subjek | | Subjek R | Subjek D
dan cita- | bercita-cita bercita-cita bercita-cita
cita ingin  menjadi | ingin menjadi | menjadi
seorang polisi | seorang pilot | seorang
karena ia | karena ia | tentara
menyukai ingin karena ingin
kedisiplinan. mendatangi melanjutkan
kota-kota mimpi
yang belum | ayahnya.
pernah ia
kunjungi.
Dorongan | Pengharg | Ketika subjek | | Ketika subjek | Ketika
Eksternal | aan dalam | mendapatkan R mampu | subjek D
belajar | nilai yang | mempertahan | membuktika
tinggi ia | kan n nilai-nilai
mendapatkan prestasinya hasil
hadiah dari | disekolah ia | belajarnya
gurunya berupa | mendapatkan |yang tidak
buku tulis dan | hadiah berupa | pernah
pulpen. buku tulis dan | menurun ia
pulpen  dari | mendapatkan
gurunya. hadiah
berupa kue
dari  kedua
orangtuanya

dan guru nya
memberikan
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siapapun.

la semangat
serta
menyakinkan
bahwa ia
pasti bisa
mewujudkan
mimpinya.
Kegiatan | Subjek I | Subjek R | Subjek D
yang menuturkan menyukai mengatakan
menarik | bahwa la | gaya Dbelajar | ia menyukali
dalam menyukai gaya | dalam gaya belajar
belajar | belajar seperti | keadaan sunyi | dalam
sambil karena keadaan sepi
mendengarkan | membuat ia | dan  tenang
musik  karena | lebih  fokus | karena
sambil dalam belajar. | membuatnya
mendengarkan lebih  fokus
musik dalam
membuat ia belajar.
lebih rileks
dalam belajar.
Lingkung | Subjek | sangat | Subjek R | Subjek D
an belajar | menyukai menuturkan mengatakan
yang belajar dengan | bahwa ia | ia menyukai
kondusif | seorang diri di | mampu belajar  saat
rumah terlebih | belajar berada
didalam kamar | dimana saja | didalam
karena asalkan saat | kamar karena
menurutnya di | dia belajar | ia  didalam
dalam kamar ia | dalam kamar dapat
tidak bisa | keadaan sepi. | membuat ia
diganggu oleh lebih  fokus

saat belajar.

Kemudian berdasarkan data hasil penelitian yang telah dipaparkan

sebelumnya diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

motivasi  belajar.

berdasarkan pada tabel 4.6.

Untuk penjelasan secara

ringkas dapat dilihat
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sekolahnya akan
tetapi hal itu
membuatnya

merasakan

perasaan  yang
bersalah dari
dalam dirinya.

Tabel 4.6
Faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar pada Remaja Pedagang
Asongan
Faktor
No. Motivasi Subjek 1 Subjek R Subjek D
Belajar

1. | Sikap Saat subjek | | Saat berjualan ia | Saat berjualan ia
merasa lelah dan | merasa malu | merasa malu
malu karena di | kepada teman- | dan terkadang
ejek oleh teman- | temannya dan | lelah tetapi hal
temannya tapi ia | terkadang tersebut  tidak
menghiraukannya | merasa lelah | membuatnya
dengan tetap | tetapi hal | ingin  berhenti
berjualan sambil | tersebut  tidak | bersekolah.
bersekolah. mengurangi

keinginannya
untuk tetap
bersekolah.

2. | Rangsangan | Subjek | | Subjek R | Subjek D
menuturkan menyukai gaya | mengatakan ia
bahwa ia | belajar ~ dalam | menyukai gaya
menyukai  gaya | keadaan  sunyi | belajar  dalam
belajar ~ seperti | karena membuat | keadaan sepi
sambil ia lebih fokus | dan tenang
mendengarkan dalam belajar. karena
musik karena membuatnya
sambil lebih fokus
mendengarkan dalam belajar.
musik membuat
ia lebih rileks
dalam belajar.

3. | Afeksi Ketika subjek 1 | Disaat ia merasa | Karena
tidak lelah saat | kelelahan  saat
mengerjakan PR | berjualan subjek | berjualan subjek
ia merasakan | R tidak | D tidak
perasaan bersalah | mengerjakan mengerjakan
dalam dirinya. tugas tugas

sekolahnya dan
hal itu membuat
ia  merasakan
perasaan gelisah
ketika tidak
mengerjakan
tugasnya.
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Penguatan

Ketika subjek 1

Ketika subjek R

Ketika subjek D

mendapatkan mampu membuktikan
nilai yang tinggi | mempertahankan | nilai-nilai hasil
la mendapatkan | prestasinya belajarnya yang
hadiah dari | disekolah ia | tidak pernah
gurunya berupa | mendapatkan menurun ia
buku tulis dan | hadiah  berupa | mendapatkan
pulpen. buku tulis dan | hadiah  berupa
pulpen dari | kue dari kedua
gurunya. orangtuanya dan
guru nya
memberikan ia
semangat serta

menyakinkan
bahwa ia pasti
bisa
mewujudkan
mimpinya.

B. Pembahasan

Belajar merupakan hal yang sangat penting sebagai sumber untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan yang tinggi. Melalui ilmu pengetahuan
manusia mampu mencari solusi dan menyelesaikan masalah kehidupannya
baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang. Salah satu unsur
yang berperan penting dalam kegiatan proses belajar yang baik dan
berkualitas pada diri individu adalah motivasi. Motivasi dalam belajar
merupakan suatu hal yang sangat berperan dalam kegiatan proses mencari
ilmu pengetahuan pada individu. Motivasi belajar merupakan dorongan

yang timbul pada diri seorang peserta didik secara sadar atau tidak sadar
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untuk melakukan kegiatan belajar dengan sungguh-sungguh dan
bersemangat.

Menurut Hamzah B.Uno, motivasi belajar adalah dorongan internal
dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah
laku, yang umumnya berupa indikator atau unsur-unsur yang mendukung.
Indikator-indikator tersebut berupa adanya hasrat dan keinginan, dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan,

penghargaan dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif.

Dalam hasil wawancara pada ketiga subjek yaitu I, R, dan D
menuturkan mereka saat pertama kali berjualan merasakan adanya
perasaan malu saat harus sekolah sambil berjualan. Perasaan malu yang
dirasakan oleh ketiga subjek digambarkan dalam perasaan yang berbeda-
beda. Pada subjek | ia mengungkapkan perasaan malu yang ia rasakan
ketika ia diejek oleh teman-teman sekolahnya. Pada subjek R, perasaan
malu yang ia rasakan ketika dilihat oleh teman-temannya saat ia sedang
berjualan. Sedangkan pada subjek D perasaan malunya tidak diakibatkan
oleh orang lain, namun adanya perasaan malu terhadap diri sendiri karena
berjualan sambil sekolah. Selain merasa malu ketiga subjek juga
merasakan lelahnya sekolah sambil berjualan tetapi rasa lelah tersebut
mereka alihkan karena keinginan mereka untuk membantu ekonomi

keluarga. Walau mereka terkadang merasa lelah mereka tidak lupa

Nashar, peranan motivasi dan kemampuan awal dalam kegiatan pembelajaran (Jakarta:

Delia, 2004), him. 45.

32.

*Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him.
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berusaha menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya, dan
mereka mempunyai cara agar tidak tertinggal pelajaran disekolah dengan
cara membagi waktu untuk belajar ditengah-tengah waktu berjualan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Worell dan Stiwell yang menyatakan bahwa
siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi merasa bertanggung
jawab terhadap tugas yang dikerjakannya dan tidak meninggalkan tugas

tersebut.”

Motivasi belajar dibarengi adanya suatu keinginan dalam semangat
belajar yang tinggi untuk dapat meningkatkan kualitas belajar serta rutin
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran baik itu ilmu yang berkaitan
dengan ilmu agama ataupun ilmu yang berkaitan dengan ilmu umum. Hal
itu juga dijelaskan didalam islam mengenai pentingnya motivasi belajar
didalam diri seseorang sebagaimana terdapat dalam Q.S. al Mujadilah/58:

11.

& & <
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-

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan ”2

Ditengah-tengah kesibukannya dalam berjualan ketiga subjek mampu
mempertahankan prestasinya disekolah dengan cara belajar kembali

mengulangi pembelajaran disekolah. Hal ini dibuktikan dengan ia yang

*Priyatna Hadinata, “Kontribusi Iklim Kelas Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMA,”
Jurnal Psikologi 3, no. 1 (2009), him. 23.

®> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid x (Jakarta: Percetakan lkrar
Mandiri abadi, 2010), him. 25.
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selalu mendapatkan nilai yang bagus dikelasnya. Poerwadarminta
mengemukakan ketekunan adalah kekerasan tekat dan kesungguhan hati.
Artinya bekerja, belajar, dan berusaha semaksimal mungkin, sehingga
dengan kesungguhan hati dan tekat yang kuat bisa dijadikan sebagai

teladan bagi orang lain dan memberikan hasil kepada dirinya sendiri.’

Munculnya Covid-19 di Indonesia mengalami banyaknya perubahan
salah satunya dalam ranah pendidikan. Peralihan metode dalam
pembelajaran yang semula bertatap muka menjadi pembelajaran secara
daring membuat sebagian orang mengalami dampak dalam perubahan
gaya belajar. Hal ini juga dirasakan oleh ketiga subjek, perubahan tersebut
memberikan dampak dalam gaya belajar mereka seperti tidak mudah
dalam memahami pelajaran karena tidak dijelaskan secara langsung materi
pembelajarannya oleh guru. Hal tersebut membuat mereka bertanya
kepada teman-temannya atau mencari penjelasan lewat buku ataupun
mencari di internet. Dengan adanya upaya tersebut mereka dapat

mempertahankan prestasinya disekolah di tengah perubahan yang terjadi.

Gaya belajar yang dimiliki ketiga subjek karena adanya perubahan
pembelajaran berpengaruh terhadap gaya dalam belajar mereka. Subjek R
dan D menuturkan mereka lebih menyukai gaya belajar yang sepi karena

disaat suasana sepi tersebut membuatnya lebih fokus dalam memahami

®Nur Azizah, “Studi Tentang Hubungan Antara Ketekunan Belajar Dengan Perilaku
Ihsan Dalam Pergaulan Sehari-Hari ( Pada Santri Madin “Nurul Huda” di Promasan
Kumpulrejo Argomulyo Salatiga Tahun 2010)” (skripsi, Salatiga, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN), 2010).
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pelajaran, berbeda dengan subjek | yang menyukai gaya belajar sambil
mendengarkan musik karena sambil mendengarkan musik membuat ia
lebih rileks dan dapat dengan mudah memahami pelajaran. Azizah dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki tingkat
ketekunan yang tinggi, dia akan lebih konsentrasi pada setiap pelajaran
yang diberikan oleh guru maupun lingkungan sekitarnya, dengan cara
mencermati, merenungkan, menganalisis, kemudian memilih mana yang

baik untuknya dan mana yang harus ditinggalkan.’

Dalam hasil wawancara ketiga subjek memiliki cita-cita yang berbeda
yang ingin mereka capai. Pada subjek | ia bercita-cita ingin menjadi
seorang polisi karena ingin belajar kedisiplinan, sedangkan pada subjek R
bercita-cita ingin menjadi pilot karena ingin menjelajah ke kota-kota yang
belum pernah ia datangi, dan pada subjek D ia ingin menjadi tentara
karena ingin mewujudkan mimpi ayahnya yang berkeinginan menjadi
tentara. Menurut Dariyo seseorang akan memiliki motivasi belajar yang
tinggi bila ia menyadari dan memahami tujuan yang akan dicapainya di
kemudian hari. Bila seseorang memahami cita-citanya secara baik, maka ia

akan terdorong untuk semakin giat dalam belajar.?

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang memiliki peran

untuk menciptakan keinginan belajar pada diri seseorang, karena dengan

"Azizah. “Studi Tentang Hubungan Antara Ketekunan Belajar Dengan Perilaku lhsan
Dalam Pergaulan Sehari-Hari ( Pada Santri Madin “Nurul Huda” di Promasan Kumpulrejo
Argomulyo Salatiga Tahun 2010)” (skripsi, Salatiga, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN), 2010).

8Agoes Dariyo, “Pengetahuan Tentang Penelitian Dan Motivasi Belajar Pada
Mahasiswa” 2, no. 1 (2004), him. 6.
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motivasi belajar yang tinggi seseorang akan memperoleh dampak positif
pada dirinya. Seperti dalam hasil wawancara sebelumnya bahwa ketiga
subjek ini memiliki prestasi yang bagus di sekolahnya karena prestasinya
tersebut ia mendapatkan reward untuk dirinya. Subjek | dan R menuturkan
bahwa ia mendapatkan reward dari gurunya berupa buku tulis dan pulpen.
Sedangkan pada subjek D mendapatkan reward berupa kue dari orang
tuanya atas keberhasilan dirinya serta merayakan ulang tahunnya. Sejalan
dengan konsep targhib dan tarhib yang mana cara itu akan menimbulkan
daya tarik yang kuat untuk menggapai keinginan yang ingin diraihnya.
Dengan cara memberikan motivasi melalui janji akan adanya hadiah atau
ancaman, semua itu dimunculkan dalam bentuk janji-janji berupa
keindahan dan kebahagiaan yang dapat merangsang seseorang sehingga
timbul harapan dan semangat untuk memperolehnya.®

Motivasi belajar menurut Uno memiliki dua aspek yang terdiri dari
dorongan internal dan dorongan eksternal. Dorongan internal terdiri dari
adanya hasrat dan keinginan berhasil, dorongan serta kebutuhan dalam
belajar, dan adanya harapan serta cita-cita dimasa yang akan datang.
Sedangkan dorongan eksternal terdiri dari adanya penghargaan dalam
belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, serta adanya lingkungan
belajar yang kondusif.*

Terbukti dengan perilaku subjek dalam belajar berdasarkan bentuk

dan aspek dari motivasi belajar itu sendiri sudah dilakukan. Dalam

SAhmad Ali Budaiwi, Imbalan dan Hukuman dan Pengaruhnya bagi Pendidikan Anak
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), him. 5.
¥Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuranny, him. 28.
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kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberi arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu
dapat tercapai. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah hal penumbuhan gairah, merasa
senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat,
akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.™
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Daris yaitu motivasi belajar
pada anak yang bekerja terlihat cukup baik terbukti dengan ketekunan
subjek dalam belajar karena ingin menggapai cita-citanya.'? Hal ini juga
sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Oktawijaya yaitu anak-
anak bekerja menjadi loper koran dan bersekolah mempunyai motivasi
belajar disamping sadar akan artinya kelangsungan pendidikan untuk masa
depan mereka dan faktor-faktor yang mempengaruhi seperti budaya,

keluarga, lingkungan sekolah dan pribadi anak itu sendiri.*®

him. 25.

Ysadirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),

2Syamsul Daris, “Motivasi Belajar Pada Anak Jalanan yang Memutuskan untuk Tetap

Bersekolah,” Psikoborneo: Jurnal lImiah Psikologi 5, no. 1 (15 Maret 2017).

Sebagai

Faisal Chairul Oktawijaya, “Motivasi Belajar Pada Anak-Anak Yang Berprofesi
Loper Koran Yang Bersekolah” (Skripsi, Jawa Barat, Universitas Gunadarma, 2011).
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C. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan pedagang

asongan yang bersekolah di Kota Banjarmasin, diketahui adanya beberapa

hal berikut:

1. Motivasi Berpretasi

Keinginan untuk meraih prestasi mutlak dimiliki setiap orang,

beragam cara yang ditempuh seseorang untuk menggapainya.
Semakin tinggi prestasi yang diinginkan maka semakin keras pula
usaha yang harus ia keluarkan. Hal itu sejalan dengan teori David
McClelland yang berkaitan dengan kebutuhan akan prestasi.*
Kebutuhan akan prestasi ialah adanya dorongan untuk motivasi dalam
hal capaian prestasi atau untuk berprestasi dalam berbagai hal. Dalam
hal ini pada subjek | memiliki keinginan untuk mempertahankan
prestasinya salah satunya dengan cara membawa buku pelajaran saat
berjualan agar ia tetap dapat mempelajari pelajaran yang akan di
ujikan besok hari di sekolah. Dengan cara tersebut dapat diketahui
bahwa subjek | akan melakukan bagaimana caranya agar ia tetap dapat
belajar ditengah kesibukannya berjualan.

2. Penerimaan Diri

Penerimaan diri dapat diartikan sebagai suatu sikap memandang

diri sendiri sebagaimana adanya dan memperlakukannya secara baik

disertai rasa senang serta bangga sambil terus mengusahakan

Y“Nanang Hasan Susanto dan Cindy Lestari, “Problematika Pendidikan Islam di
Indonesia: Eksplorasi Teori Motivasi Abraham Maslow dan David McClelland,” Edukasia
Islamika, 29 Desember 2018, him. 190.
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kemajuannya. Menerima diri sendiri perlu kesadaran dan kemauan
melihat fakta yang ada pada diri, baik fisik maupun psikis, sekaligus
kekurangan dan ketidak sempurnaan, tanpa ada kekecewaan,
tujuannya untuk merubah diri lebih baik. Dalam hal ini tiga orang
subjek, yakni I, R, dan D memiliki penerimaan diri yang baik terhadap
dirinya masing-masing, hal ini sebagaimana diketahui dari hasil
wawancara bahwa mereka bisa menerima diri sendiri apa adanya,
tidak menolak dirinya sendiri, memiliki keyakinan bahwa mereka
pasti bisa menghadapi ini semua. Penerimaan diri merupakan sikap
positif terhadap diri sendiri, mampu dan mau menerima keadaan diri
baik kelebihan atau kekurangan, sehingga dapat memndang masa
depan lebih positif. Sebagaimana disebutkan ketiga subjek bahwa
dengan adanya kebersyukuran didalam diri menjadikan mereka lebih
menerima dan ikhlas dengan segala hal yang telah diperoleh serta
tidak iri dengan kehidupan yang diperoleh orang lain. Dari hal itu juga
akan berdampak pada kepuasan hidup individu dimana ketiga subjek
menyatakan bahwa merasa puas dengan hidup yang saat ini dijalani.
Manajemen Waktu

Manajemen waktu adalah suatu kemampuan menggunakan
waktu secara efektif dan efisien sehingga tercapai produktivitas yang
maksimal. Dalam hal ini tiga orang subjek, yakni I, R, dan D memiliki
manajemen waktu yang baik terhadap dirinya masing-masing, hal ini

sebagaimana diketahui dari hasil wawancara bahwa mereka bisa
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mengatur waktunya antara belajar untuk sekolah dan berjualan untuk
membantu ekonomi keluarga. Mereka yang telah melakukan
manajemen waktu dengan baik maka akan mempunyai manajemen
waktu belajar dengan baik. Manajemen waktu adalah membuat
susunan jadwal. Jadwal merupakan daftar kegiatan yang akan
dilaksanakan beserta urutan waktu dalam periode tertentu. Fungsi
pembuatan jadwal adalah menghindari bentrokan kegiatan,
menghindari kelupaan, dan mengurangi Kketergesaan.'> Manajemen
waktu merupakan salah satu faktor internal bagi seorang pelajar untuk
menerapkan prinsip belajar yang efisien. Manajemen waktu belajar
dapat mempengaruhi belajar dan mengarahkan aktivitas belajar

individu.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dan diusahakan berdasarkan prosedur
ilmiah yang telah ditentukan, namun masih mempunyai keterbatasan
dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Pengumpulan data yang kurang efektif dikarenakan penelitian
dilaksanakan pada masa pandemi Covid-19, sehingga peneliti
kesulitan untuk melakukan proses wawancara dan observasi.

2. Proses wawancara yang kurang kondusif, dikarenakan wawancara

dilakukan di pinggir jalan saat subjek sedang berjualan.

>philip E. Atkinson, Manajemen Waktu yang Efektif, terj. Agus Maulana (Jakarta: Binarupa
Aksara, 1990), him. 12.
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Dikarenakan subjek yang digunakan dalam penelitian ini hanya
berjumlah tiga orang, maka hasil dari penelitian ini belum bisa untuk
digeneralisasikan secara umum kepada remaja yang sedang sekolah

sambil berkerja.



